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LAPORAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL 
BIOLOGI 2014 

 
Yang saya hormati ….. 
Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara, atau yang mewakili. 
Bapak/Ibu para Pembantu Rektor Universitas Sumatera Utara, atau yang mewakili 
Bapak Dekan FMIPA, Para Dekan Undangan, Ketua Lembaga dan Unit Kerja, Para Pembatu Dekan, 
Ketua dan Sekretaris Departemen, Pembicara Kunci, 
Bapak dan Ibu para peserta seminar, undangan, teman sejawat, adik-adik mahasiswa, dan hadirin 
sekalian yang saya muliakan. 
 
Bintang jauh di atas bumi, Indahnya terlihat sampai langit yang ke tujuh. 
Sambutlah salam dari kami, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Pertama-tama marilah kita mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karuniaNya pagi ini kita dapat mengikuti acara Seminar Nasional Biologi tahun 2014. Kami seluruh 
panitia mengucapkan "SELAMAT DATANG" dan terima kasih atas kehadiran dan partisipasi Bapak, 
Ibu dan adik-adik mahasiswa sekalian.  
 
Pada kesempatan ini kami ingin melaporkan pelaksanaan Seminar Nasional Biologi 2014 yang 
bertema "Optimalisasi Riset Biologi dalam Bidang Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kelautan, 
Kehutanan, Farmasi, dan Kedokteran”. Tema ini dipilih untuk menggambarkan pentingnya 
pengembangan dan penerapan Ilmu Biologi dalam bidang Ilmu lain baik dasar maupun terapan demi 
kemajuan bangsa Indonesia.  
 
Seminar akan berlangsung selama satu hari dengan jumlah peserta sebanyak 250 orang, yang terdiri 
dari 110 peserta pemakalah, 60 peserta umum dan mahasiswa pascasarjana dan 80 peserta mahasiswa 
S1. Para peserta seminar datang dari berbagai wilayah tanah air seperti Aceh, Padang, Pekanbaru, 
Jakarta, dari berbagai daerah sekitar Medan dan Sumatera Utara, dari lingkungan USU.   
 
Tujuan dari Seminar ini adalah sebagai ajang komunikasi ilmiah antara peneliti, pemerhati, peminat 
Biologi; sekaligus untuk membangun jejaring dan kerjasama penelitian antar perguruan tinggi, 
peneliti, dan berbagai pihak yang berkaitan dengan Ilmu Biologi baik langsung atau tidak langsung. 
 
Kami mengucapkan ribuan terima kasih kepada seluruh panitia dan semua pihak yang telah bekerja 
keras demi terselenggaranya acara seminar nasional ini. Kami mohon maaf jika ada yang kurang 
berkenan di hati dan penyambutan yang kurang pada tempatnya, yang semua itu bukanlah suatu 
kesengajaan tetapi karena kelemahan dan keterbatasan dari kami. Demikianlah yang dapat 
disampaikan dan kami akhiri dengan Wassalamu’alaikum Wr Wb. …….. 
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA-USU 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT, kita dapat berkumpul dalam rangka Seminar Nasional 
Biologi tahun 2014 dalam ruangan yang sederhana ini. 
 
Pesatnya riset Biologi dalam kurun waktu akhir-akhir ini, membuat para ahli menjadi terspesialisasi 
ke dalam topik-topik yang semakin spesifik. Hal ini menjadi suatu tantang tersendiri dalam 
mendapatkan suatu kebaruan ilmu Biologi itu sendiri. Bagi para peneliti dan dosen, fokus dalam 
keahlian rumpun ilmu adalah hal yang mutlak tetapi tentu tidak bisa begitu saja meninggalkan rumpun 
ilmu lain yang menjadi partner dalam aplikasi di mayarakat nantinya.  Inilah yang menjadi dasar dari 
seminar nasional ini, karena dengan perbauran ilmu yang beragam akan membuat nilai  
tambah dalam pengembangan serta aplikasi ilmu biologi di masyarakat.      
Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh panitia yang telah 
b ek e r j a  k e r a s  d a l am men suk sesk an  Seminar Nasional Biologi dengan tema “Optimalisasi 
Riset Biologi Dalam Bidang Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kelautan, Kehutanan, Farmasi dan 
Kedokteran”. Harapan kami, kepada seluruh peserta seminar untuk terus giat dalam  meningkatkan  
kuantitas dan kualitas penelitian serta aktif dalam publikasi ilmiah nasional dan internasional.  
Akhirul kalam, izinkan saya sekali lagi mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta seminar 
n a s i o n a l  B i o l o g i  i n i ,  yang telah sudi  meluangkan  waktunya  untuk  mengikuti  dari  awal  
hingga berakhirnya acara ini. 
Semoga  acara Seminar  Nasional  Biologi  ini  dapat bermanfaat  bagi  kita  semua.  
 
Billahi taufiq wal hidayah, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dekan FMIPA USU  
 
 
 
Dr. Sutarman, M.Sc. 
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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan data pengaruh penggunaan pupuk daun (GrowMore) dan air 
kelapa dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) varietas 
Granola. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - September 2013 di Laboratorium Kultur Jaringan 
Tanaman YAHDI Medan Marelan. Desain penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap non Faktoial 
dengan 6 taraf perlakuan, yaitu GrowMore (Gr) 2 gr/l + Air Kelapa (AK) 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 ml/l 
dengan 4 kali ulangan. Proses pengamatan dilakukan selama 12 minggu. Parameter yang diamati adalah jumlah 
tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Hasil analisis secara statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sangat 
signifikan penggunaan pupuk daun (growMore) dan air kelapa terhadap jumlah tunas dan jumlah daun, tetapi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah akar. Perlakuan Gr+AK150 menghasilkan rata-rata jumlah tunas 
tertinggi (4,5 tunas) dan jumlah daun (26,5 helai). Beberapa perlakuan dapat memunculkan akar namun 
Gr+AK200 menghasilkan jumlah akar tertinggi (3 akar). Secara morfologi, semua tanaman memiliki batang dan 
daun yang berwarna hijau muda keputih-putihan. 
 
Kata kunci: Air kelapa, Growmore, Kentang 
 
 
PENDAHULUAN 

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah salah satu tanaman sayuran yang cocok 
dibudidayakan di daerah tropis yang bercurah hujan tinggi seperti di Indonesia. Pemanfaatan tanaman 
kentang terletak pada umbinya. Efendi dkk (2004), menyatakan bahwa umbi kentang memiliki 
kandungan karbohidrat yang cukup tinggi yakni 19,10 gram/100 gram. Selanjutnya Martunis (2012) 
menjelaskan bahwa kandungan patinya sebesar 82,09 gram/100 gram. Kandungan pati dan 
karbohidratnya yang tinggi menjadikan tanaman ini berpotensi untuk diversifikasi pangan 
menggantikan beras (Andriyanto, 2013). Di samping itu, permintaan kentang terus meningkat secara 
signifikan seiring bertambahnya penduduk dan segmen pasar yang semakin luas. Namun, hal ini 
terkendala karena bibit lokal yang bermutu sangat terbatas. Akibatnya, pemerintah harus mengimpor 
bibit bermutu dari luar negeri namun harganya masih sangat mahal (Andriyanto, 2013). Salah satu 
solusi  alternatif  untuk  mengatasi hal itu adalah dengan menggunakan  teknik kultur jaringan 
(Yusnita, 2003). Teknik kultur jaringan merupakan teknik modern yang aplikatif dalam menghasilkan 
tanaman kentang bermutu dan bebas patogen (Hartus, 2001). 

Penggunaan GrowMore dalam penelitian ini digunakan untuk menggantikan media 
pertumbuhan kentang karena kandungan bahan organik pada GrowMore cukup baik untuk induksi 
pertumbuhan tanaman. Pupuk jenis ini cukup berpengaruh pada jumlah tunas dan jumlah daun suatu 
tanaman seperti penelitian Fahruroh (2008) yang menggunakan kombinasi GrowMore dan 
GrowQuick F terhadap tanaman Adenium sp. Dalam penelitian tersebut dosis GrowMore yang rendah 
(0,5-0,75 gram) sudah menunjukkan pengaruh terhadap jumlah tunas dan jumlah daun Adenium sp. 

Penambahan air kelapa bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
tanaman kentang. Hal ini dikarenakan di dalam air kelapa terdapat kandungan bahan organik dan zat 
pengatur tumbuh golongan sitokinin (Harahap, 2011). Selain itu, air kelapa berperan dalam 
mendorong pertumbuhan tanaman, pertumbuhan akar, meningkatkan efisiensi penggunaan unsur 
Nitrogen, meningkatkan tekanan osmotik dan kapasitas buffer media (Pisesha, 2008).   

 GrowMore dan air kelapa mudah didapat di pasaran dan harganya tergolong murah sehingga 
dapat digunakan sebagai media alternatif dalam menghasilkan bibit tanaman kentang untuk skala 
produksi dan untuk pengembangan kentang komersial. 

Kentang yang dipakai adalah kentang varietas Granola, karena kentang ini merupakan 
varietas unggul, produktivitas bisa mencapai 20-26 ton/ha. Varietas ini juga tahan terhadap penyakit 
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kentang pada umumnya. Pada kentang varietas lain kerusakan akibat penyakit bisa mencapai 30%, 
sedangkan varietas Granola hanya 10%. (Kusmana & Sofiari, 2007).  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2013 di Laboratorium Kultur 
Jaringan YAHDI Jalan Perum Lambung No 16 Tanah 600 Medan Marelan. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 4 ulangan. 
Eksplan berupa batang tanaman kentang varietas Granola yang berasal dari subkultur kedua in vitro di 
laboratorium Kultur Jaringan Tanaman YAHDI. 

Alat-alat yang digunakan yaitu Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), botol kultur dan tutup, 
autoklaf, rak kultur, pH indikator, kertas milimeter dan alat-alat kultur jaringan standar. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu eksplan batang kentang, media MS, GrowMore, air 
kelapa, alkohol 96%, alkohol 70%, HCl 0,1 N, KOH 0,1 N, akuades steril, deterjen dan klorox. 

Eksplan diberi 6 perlakuan, yakni dengan media GrowMore 2 gram (Gr) + Air Kelapa 0 ml 
(AK0), Air Kelapa 50 ml (AK50), Air Kelapa 100 ml (AK100), Air Kelapa 150 ml (AK150), Air Kelapa 
200 ml (AK200) dan Air Kelapa 250 ml (AK250). Pengamatan dilakukan selama 12 minggu setelah 
tanam (12 MST). Parameter yang diamati adalah jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar kentang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Waktu Munculnya Tunas 

Tunas kentang muncul pada usia 2 MST dari perlakuan GrowMore dan air kelapa 150 ml/l. 
Kemudian diikuti perlakuan GrowMore dan air kelapa 100 ml/l pada usia 3 MST. Semua tunas 
muncul pada setiap perlakuan pada usia 5 MST. Kombinasi GrowMore dan kelapa dengan dosis 
rendah menunjukkan waktu munculnya tunas lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 
ini dikarenakan aktivitas air kelapa yang mengandung hormon sitokinin dapat merangsang 
pertumbuhan tunas. Penambahan air kelapa tersebut sangat berperan dalam mendorong pertumbuhan 
tanaman (Pisesha, 2008). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dosis yang rendah, 
kombinasi GrowMore 2 gram dan air kelapa (100 dan 150 ml/l) sudah mampu memunculkan tunas 
lebih cepat. 

  
Jumlah tunas 

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa GrowMore dan air kelapa memberi pengaruh sangat 
signifikan terhadap jumlah tunas (12 MST). Perlakuan GrowMore dan air kelapa 150 ml/l 
menunjukkan jumlah tunas tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yaitu rata-rata 4,5 tunas  
pada minggu ke-12 (gambar 1 dan 2). Penggunaan GrowMore dengan dosis yang rendah sudah 
mampu membantu dalam memunculkan tunas pada tanaman kentang (tabel 1). Sejalan dengan 
penelitian Fahruroh (2008) yang menyatakan bahwa penggunaan GrowMore dengan dosis yang 
rendah mampu memunculkan tunas dan panjang tunas. 

 
Tabel 1. Uji DMRT jumlah tunas kentang umur 

12 MST 
Perlakuan Jumlah Rataan Notasi 
Gr2+ AK0 4 1 a 
Gr2+ AK50 8 2 a 
Gr2 + 
AK100 

9 2,25 a 

Gr2+ 
AK150 

18 4,5 b 

Gr2+ 
AK200 

2 0,5 a 

Gr2+ 
AK250 

3 0,75 a 

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata (DMRT taraf 
5%). 
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Gambar 2. Jumlah tunas tanaman kentang hasil perlakuan 3 ppm 2,4-D usia 12 MST 

 
Dalam penelitian ini penambahan air kelapa yang terlalu tinggi dapat menghambat jumlah 

tunas, seperti penambahan air kelapa 200 dan 250 ml/l dengan pupuk daun GrowMore menghasilkan 
rata-rata 0,5 dan 0,75 tunas (tabel 1). Sejalan dengan itu, Surachman (2011) juga menyebutkan bahwa 
pemberian air kelapa yang tinggi pada media dasar dapat menurunkan jumlah tunas pada tanaman 
Nilam (Pogostemon cablin).  

 
Jumlah Daun 

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa GrowMore dan air kelapa memberi pengaruh sangat 
signifikan terhadap jumlah daun tanaman kentang (12 MST). Perlakuan Growmore dan air kelapa 150 
ml/l menunjukkan jumlah daun tertinggi, yaitu diperoleh rata-rata 26,5 daun  pada minggu ke-12 
(gambar 3 dan 4). 
 

Tabel 1. Uji DMRT jumlah daun kentang umur 12 MST 
Perlakuan Jumlah Rataan Notasi 
Gr2+ AK0 19 4,75 a 
Gr2+ AK50 49 12,25 a 
Gr2 + AK100 51 12,75 a 
Gr2+ AK150 106 26,5 b 
Gr2+ AK200 28 7 a 
Gr2+ AK250 40 10 a 

 
Pemakaian pupuk daun (GrowMore) dapat mempengaruhi jumlah daun pada tanaman 

kentang. GrowMore dengan dosis yang rendah sudah mampu memunculkan banyak daun (tabel 1). 
Fahruroh (2008) menggunakan GrowMore dengan dosis yang rendah (0,5 – 1 gram) pada tanaman 
Adenium sp. sudah dapat memunculkan banyak daun pada tanaman tersebut. 
 

 
Gambar 3. Rata-rata jumlah daun pada media GrowMore dan air kelapa 
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Uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan GrowMore dan air kelapa 150 ml/l menghasilkan 
rata-rata jumlah daun 26,5 yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada taraf kepercayaan 95%. 

 

 
Gambar 4. Jumlah daun tanaman kentang hasil perlakuan 3 ppm 2,4-D usia 12 MST umur 12 MST 

 
Disamping itu, penggunaan air kelapa yang berlebihan dapat menghambat pertumbuhan daun, 

seperti kombinasi GrowMore dan air kelapa 200 dan 250 ml/l. Rata –rata jumlah daun yang 
dihasilkan berturut-turut adalah 7 dan 10 helai daun. Sejalan dengan penelitian Pisesha (2008) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan air kelapa dengan dosis yang tinggi ke dalam media kultur jaringan 
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan daun tanaman Poinsettia (Euphorbia pulcherrima) 
dan Surachman (2011) juga menyatakan bahwa kadar air kelapa yang berlebihan dapat menghambat 
jumlah daun pada tanaman Nilam (Pogostemon cablin). Hal ini dikarenakan di dalam air kelapa 
mengandung sitokinin endogen, maka jika digunakan dalam dosis yang tinggi akan menghambat 
pertumbuhan daun. 
 
Jumlah akar 

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa GrowMore dan air kelapa memberi pengaruh tidak 
signifikan terhadap jumlah akar tanaman kentang (12 MST). Walaupun begitu, perlakuan Growmore 
dan air kelapa 200 ml/l menghasilkan jumlah akar sebanyak 3 akar dengan rata-rata 0,75 (gambar 6). 
Kemudian diikuti pada perlakuan GrowMore dan air kelapa 50 ml/l, air kelapa 100 ml/l dan air kelapa 
250 ml/l. 

 
Tabel 3. Pengaruh Media GrowMore dan Air 

Kelapa terhadap Jumlah Akar umur 
12 MST 

Perlakuan Jumlah  Rata-rata 
Gr+ AK0 0 0 
Gr+ AK50 1 0,25 

Gr + AK100 1 0,25 
Gr+ AK150 0 0 
Gr+ AK200 3 0,75 
Gr+ AK250 1 0,25 

 

 
Gambar 5. Kemunculan akar tanaman kentang hasil perlakuan 3 ppm 2,4-D usia 12 MST 
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Gambar 6. Rata-rata jumlah akar pada media Growmore dan air kelapa 

 
Munculnya akar dalam penelitian ini dikarenakan adanya peran air kelapa yang 

dikombinasikan dengan GrowMore, hal ini sejalan dengan penelitian Pisesha (2008) yang 
menyatakan bahwa penambahan air kelapa dapat memunculkan akar pada tanaman Poinsettia 
(Euphorbia pulcherrima).  
 
Morfologi Planlet 

Berdasarkan hasil pengamatan, morfologi tanaman kentang varietas Granola memiliki daun 
yang berwarna hijau muda keputih-putihan. Hal yang sama juga terlihat pada batangnya. Batang 
tanaman kentang sebagian besar berwarna agak pucat. Morfologi ini tampak setelah tanaman kentang 
berumur diatas 9 MST (gambar 7). 

a.  b.  c.  

d.  e.  f.  
Gambar 7. Morfologi planlet kentang usia 9 MST dari 6 perlakuan: 

a) Gr+AK0, b) Gr+AK50, c) Gr+AK100, d. Gr+AK150, 
e) Gr+AK200, f) Gr+AK250 

 
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis air kelapa yang digunakan maka 

morfologi tanaman kentang cenderung memucat (putih susu), namun tidak terjadi vitrifikasi. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk daun (GrowMore) dan air kelapa berpengaruh 

sangat signifikan terhadap jumlah tunas dan jumlah daun, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah akar. 

Kombinasi perlakuan terbaik untuk menginduksi pertumbuhan tunas terbanyak kentang 
varietas Granola adalah dengan menggunakan pupuk daun (GrowMore) dan air kelapa dengan 
komposisi media Gr2+AK150 yaitu 6 tunas (rata-rata 4,5 tunas). Jumlah daun terbanyak terdapat pada 
media Gr2+AK150 yang menghasilkan 46 daun (rata-rata 26,5 daun). Untuk jumlah akar, pada minggu 
ke-12 dijumpai pada media Gr2+AK200 sebanyak 3 akar (rata-rata 0,70 akar), kemudian pada  
Gr2+AK50, Gr2+AK100 dan Gr2+AK250 masing-masing 1 akar (rata-rata 0,25 akar). Secara morfologi 
semua tanaman kentang memiliki batang dan daun yang berwarna hijau muda keputih-putihan. 
 
SARAN 

GrowMore dan air kelapa dengan dosis rendah dapat digunakan sebagai media alternatif 
dalam menghasilkan bibit tanaman kentang untuk skala produksi dan pengembangan kentang 
komersial. 
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